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 Ketidaklangsungan ekspresi merupakan menyampaikan sesuatu secara 

tidak langsung dengan menggunakan bahasa secara konotatif. Ketika seorang 

penulis mengungkapkan pikiran serta perasaannya, maka tidak ada batasan dalam 

menyampaikan perasaan tersebut, sehingga penyampaian tentang sesuatu sering 

mempunyai banyak arti. Pada penelitian ini, peneliti menitikberatan pada 

ketidaklangsungan ekspresi, karena dalam kumpulan puisi Sepotong Hati di 

Angkringan karya Joko Pinurbo terdapat sesuatu yang disampaikan secara tidak 

langsung. 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ketidaklangsungan ekspresi 

yang disebabkan oleh penggantian arti, penyimpangan arti, dan penciptaan arti 

dalam kumpulan puisi Sepotong Hati di Angkringan karya Joko Pinurbo dengan 

menggunakan kajian Semiotika Riffaterre. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kualitatif. Data penelitian berupa kata maupun kalimat dalam kumpulan 

puisi Sepotong Hati di Angkringan, dan sumber data penelitian adalah kumpulan 

puisi Sepotong Hati di Angkringan karya Joko Pinurbo. 

 Pengumpulan data dilakukan dengan teknik dokumentasi, baca, dan catat. 

Teknik dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data yang terdapat dalam 

kumpulan puisi Sepotong Hati di Angkringan karya Joko Pinurbo. Pertama peneliti 

membaca buku kumpulan puisi Sepotong Hati di Angkringan karya Joko Pinurbo, 

kemudian teknik catat digunakan untuk mencatat hal-hal penting yang berkaitan 

dengan penelitian. Teknik analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan 

mereduksi data, menganalisis data ketidaklangsungan eskpresi, serta menarik 

kesimpulan.  

 Berdasarkan hasil penelitian ini ditemukan ketidaklangsungan ekspresi 

dalam kumpulan puisi Sepotong Hati di Angkringan karya Joko Pinurbo yang 

disebabkan oleh penggantian arti terdapat 13 data, penyimpangan arti terdapat 8 

data, dan penciptaan arti  terdapat 13 data.  Kategori penggantian arti disebabkan 

oleh bahasa kiasan perbandingan, metafora, personifikasi, dan sinekdoki. Kategori 

penyimpangan arti disebabkan oleh ambiguitas, kontradiksi, dan nonsense. 

Kategori penciptaan arti disebabkan oleh rima, enjambement, dan tipografi.


